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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LatarBelakang 

Secara Astronomis, Indonesia terletak di 60LU (Lintang Utara) - 110LS (Lintang 

Selatan) dan 950BT (Bujur Timur) – 1410 BT (Bujur 

Timur).(https://blog.ruangguru.com/letak-geografis-dan-letak-astronomis-

indonesia). Padawaktutertentuwilayah Indonesia beradapadakondisitermal yang 

panas. 

Makadiperlukansistempengkondisianudarakhususnyasistempendinginanuntukmen

capaikenyamanantermal.  

 

 Mesin refrigerasi yang paling banyak digunakan adalah dari jenis siklus 

kompresi uap, karena memiliki fleksibilitas dalam penggunaannya dengan yang 

cukup kompak, sehingga tidak memerlukan ruang yang besar (Indartono, 2006) 

 

 Dengan melihat pentingnya fungsi dari mesin refrigerasi, maka masalah 

yang paling umum dijumpai setelah pemakaian beberapa tahun yaitu adanya 

penurunan laju perpindahan kalor pada kondensor yang terkait dengan pengaruh 

perubahan laju aliran massa air pendingin yang berkaitan erat dengan perubahan 

temperature kondensasi sehingga akan mempengaruhi koefisien prestasi mesin 

(Muhammad Hasan Basri, 2009) 
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Tujuanutamasistempengkondisianudaraadalahuntukmenjagakeadaanudara di 

dalamruangan agar tetapnyaman. 

Temperaturruanganmenjadisalahsatukriteriapentingdalamusahamencapaikenyama

nantermal. 

Kemampuansuatumesinpendingindalammemindahkankalordisebutkapasitaspendin

ginan. Mesinpengkondisianudara yang memilikikapasitaspendinginan yang 

besartentunyadicari agar bisa memindahkankalor yang banyakdalamsaturuangan.  

 

Salah 

satuusahauntukmeningkatkankapasitaspendinginanadalahdenganmemvariasikanbe

banpendinginan. Bebanpendinginanadalahjumlahkalor yang 

dipindahkanolehsistempengkondisianudaratiapsatuanwaktu (Khairil Anwar, 

2010).  

 

Bebanpendinginanterdiridaripanasruangandantambahanpanas yang 

berasaldaripenerangan, alatelektronik, danmakhlukhidup. 

Bebanpendinginansecaralangsungakanberpengaruhterhadapperformamesinpengko

ndisianudara. PengkajianpengaruhbebanpendinginanterhadapCoefficient of 

Performance (COP) sangatpentingdilakukan. Karenasuatumesinpendingin yang 

memilikinilai COP tinggiituartinyamemilikikapasitaspendinginan yang 

besarnamunmenggunakandayakompresor yang kecil. 
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Beban pendinginan merupakan jumlah panas yang dipindahkan oleh 

sistem pengkondisian udara setiap waktu. Beban pendinginan terdiri atas panas 

yang berasal dari ruang dan tambahan panas. Tambahan panas adalah jumlah 

panas setiap saat yang masuk kedalam ruang melalui dinding akibat perbedaan 

temperatur, pengaruh penyimpanan energi pada struktur bangunan, serta peralatan 

– peralatan listrik seperti lampu dan peralatan elektronik lainnya. 

 

Beban pendingin ini secara langsung akan berdampak pada kinerja mesin 

pendingin oleh karena terkait dengan perubahan kondisi khususnya temperatur 

refrigeran pada setiap titik didalam suatu sistem mesin pendingin. (Khairil Anwar, 

2010) 

 

Kebanyakanmesinpendinginbekerjaberdasarkansikluspendinginkompresiu

ap (vapor compression refrigeration cycle). Padasikluspendingininiterdapat 4 

komponenutamayaitu: evaporator, kompresor, kondensordanalatekspansi. 

Komponenterakhiryaitualatekspansibertujuanuntukmenurunkantekanancairanrefri

geransetelahkeluardarikondensor, danmengaturlajualiranrefrigeran yang masukke 

evaporator. 

 

Buktinyaadalahbanyakindustri, perkantoran, perumahanmaupunkendaraan 

yang dilengkapidenganAirConditioner (AC) yang 

bertujuanuntukmengkondisikandanmenyegarkanudararuangannya. 

Untukmendapatkantemperaturudara yang sesuaidengan yang 
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diinginkanbanyakalternatifyang dapatditerapkan, 

diantaranyaadalahdenganmenaikkankoefisienperpindahankalorkondensasi 

(Yawara, 2003) 

dandenganmenambahkankecepatanudarapendinginpadakondensorsehinggaakandi

perolehhargakoefisienprestasi yang lebihbesar.(Kusnanto, 2004). 

 

Berdasarkan survey lapangan dan diskusi dengan teknisi air coditioning 

bahwa apabila kondensor berhubungan langsung dengan air hujan maka daya 

yang dipakai akan lebih kecil dibandingkan tanpa air hujan, maka dengan ini 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian. 

 

1.2  RumusanMasalah 

Denganadanyalatarbelakang yang telahdiuraikan di 

atas,danmasihbanyaknyapenggunaanpendingin ruangan yang 

umumnyadigunakanolehmasyarakatsaatiniadalahkipas angin dan AC. 

 

Maka dari itu di perlukan suatu penelitian lagi yang dapat mengetahui dan 

meningkatkan inovasi terbaru agar dapat digunakan untuk alat pengujian berikut 

nya dan bertujuan meningkatkan pemahaman wawasan tentang mesin pendingin 

kompresi uap yang dapat mendorong pengetahuan mahasiswa untuk mencari 

penemuan-penemuan baru untuk berikut nya: 
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1. BerapabesarCoefisien Of 

Performancepadamesinpendinginkompresiuap 1 

pkdenganmenggunakanrefrigeran R-32  

2. Bagaimanapengaruhtemperatur air pendingin di Kondensorterhadap 

COPpadamesinpendinginkompresiuap 1 

pkdenganmenggunakanrefrigeran R-32  

3. Bagaimana pengaruh beban pendingin terhadap COP pada mesin 

pendingin kompresi uap 1 pk dengan menggunakan refrigeran R-32  

 

1.3 TujuanPenelitian 

1. Menganalisa nilai Coefisien Of 

Performancepadamesinpendinginkompresiuap 1 

pkdenganmenggunakanrefrigeran R-32  

2. Mengetahuipengaruh temperatur air dengan COP 

padamesinpendinginkompresiuap 1 pkdenganmenggunakanrefrigeran R-

32  

3. Mengetahui efek beban pendingin terhadap kinerja mesin sistem 

pendingin, meliputi kapasitas refrigerasi, daya kompresi dan waktu 

pendinginan dalam suatu ruang pendingin. 

 

1.4 BatasanMasalah 
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Adapun batasan masalah  yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Daya kompresor 1 pk 

2. Refrigeran yang di gunakan R-32  

3. Media Pendingin Kondensor berpendingin air 

1.5 ManfaatPenelitian 

 Manfaat yang diperolehdalampenelitianinimengetahuilangsungilmu-

ilmutentangmesinpendingin kompresi uap.dansertamengetahuialurcara 

pengujiandanbesertaalatukur yang digunakan: 

1. Mengetahui hal yang menyebabkan kenaikan dan penurunan 

performa pada mesin pendingin kompresi uap. 

2. Mengetahui nilai peforma mesin pendingin kompresi uap dengan 

menvariasikan temperatur air pendingin di kondensor. 

 

1.6 SistematikaPenulisan 

Metodepenulisan yang 

digunakandalammengerjakantugassarjanainiadalahstudipustaka, 

dimanadibutuhkanbeberapareferensi yang mendukung. Demi 

terselesaikannyatugassarjanaini. Adapunsistematikadalampenulisanini, 

adalahsebagaiberikut : 
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 Padababiniberisilatarbelakang, perumusanmasalahsertatujuan penelitian 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisantugassarjana. 

BAB II :TINJAUAN PUSTAKA  

Padababiniberisimengenaiteori yang 

mendasaripenyusunanlaporantugassarjanasecaraumum, khususnya yang 

berhubungandengan system  

 mesin kompresi uap. 

BAB III:METODOLOGI PENELITIAN   

Padababinimembahastentangmetodepenelitianyaitumengenaidiagram alir 

pengujian, waktudantempat,alatukur, danbahan yang   digunakan untuk 

pengujian. 

BAB IV :HASIL PENGUJIAN DAN ANALISA DATA  

Padababinimembahas yang diperlukanuntukmenganalisahasil   pengujian  

AC split 1 PK dengan refrigeran ramah lingkungan R-32.  

BAB V: PENUTUP 

 Padababinimenjelaskanmengenaikesimpulandan Saran keseluruhan 

prosespenyusunantugassarjana.  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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